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High population growth has become an important factor in the utilization of forest and land resources. 
Along with the increase in population growth, the fulfillment of life necessities is also increasing, this 
condition has directly or indirectly been a causal factor and a trigger factor for pressure on forest and 
land resources. Identification of encroachment area distribution is needed to formulate strategies for 
handling and preventing encroachment, so that prevention and monitoring activities can run more 
effectively and efficiently. Educational forest is an educational facility that aims to support and 
improve quality. Very important information is needed in the context of educational forest 
management. Based on data from the Environmental Agency of Donggala Regency (2013), the forest 
area in Donggala Regency is 284,101 Ha. However, the area of forest cover continues to decline. This 
is partly due to the activities of rural communities around the forest, especially in the Tadulako 
University Education Forest area. The method used in this study is the scoring and overlay using 
ArcGis 10.0 software, as well as the field survey method to obtain coordinates. Based on the results of 
research conducted in the Tadulako University Forest Education area, it is known that most areas in 
educational forest areas tend to be prone to encroachment activities. The results of the analysis 
showed that the area included in the category of high hazard vulnerability was 433.08 ha or 23.88%, 
medium encroachment level was 839.56 ha or 46.30%, and the vulnerability level low  was 540.59 ha 
or 29.81%. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi telah 
menjadi faktor penting terhadap pemanfaatan 
sumber daya hutan dan lahan. Laju pertumbuhan 
penduduk di Indonesia terus mengalami 
peningkatan dari waktu ke waktu. Hal ini 
mendorong pula kebutuhan akan sandang, 
pangan, dan papan. Kondisi ini secara langsung 
maupun tidak langsung telah menjadi faktor 
penyebab dan faktor pemicu tekanan terhadap 
sumber daya hutan dan lahan. Tekanan terhadap 
sumber daya hutan dan lahan dilakukan antara 
lain untuk kebutuhan akan lahan garapan, 
pemukiman, perkebunan, kayu pertukangan, 
kayu bakar, pakan ternak, dan kebutuhan hasil 
hutan lainnya. 
Perambahan hutan adalah kegiatan usaha 
tani atau mengambil hasil hutan dari dalam 
kawasan hutan secara tidak sah yang 
mengakibatkan kerusakan hutan yang dilakukan 
oleh setiap orang atau badan usaha. Hal ini 
berarti segala bentuk kegiatan yang dilakukan 
masyarakat tanpa izin pemerintah di areal hutan 
yang dianggap pemerintah sebagai hutan cagar 
alam, hutan konversi, hutan produksi dan hutan 
lindung akan dianalogikan sebagai pelanggaran 
terhadap peraturan pemerintah (Andono, 2003). 
Menurut Kaimuddin (2008) aktivitas 
perambahan kawasan hutan terus mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan karena lahan 
budidaya pertanian dan perkebunan yang 
dimiliki masyarakat semakin sempit, sementara 
itu jumlah penduduk semakin bertambah 
sehingga tekanan terhadap kawasan hutan terus 
meningkat. 
Berdasarkan data dari Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten Donggala (2013), luas 
kawasan hutan di Kabupaten Donggala adalah 
284.101 Ha. Namun, luasan tutupan hutan 
tersebut terus mengalami penurunan. Hal ini 
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salah satunya disebabkan oleh adanya aktivitas 
masyarakat desa di sekitar hutan khususnya di 
kawasan Hutan Pendidikan Universitas 
Tadulako. 
Hutan pendidikan merupakan sarana 
pendidikan yang bertujuan untuk mendukung 
dan meningkatkan mutu pendidikan baik dari 
segi pengenalan hutan. Informasi sangat penting 
diperlukan dalam rangka pengelolaan hutan 
pendidikan diantaranya tingkat kerawanan 
perambahan. Dengan ditetapkannya Hutan 
Pendidikan Universitas Tadulako sebagai hutan 
dengan tujuan khusus pada kawasan hutan 
produksi terbatas yang terletak di Kabupaten 
Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah seluas ± 
1.813 (seribu delapan ratus tiga belas) hektar 
sebagai hutan pendidikan dan pelatihan semenjak 
tanggal 26 Agustus 2016 
(SK.661/MenLhk/Setjen/PLA.O/8/2016).  
Identifikasi sebaran daerah perambahan 
dibutuhkan untuk merumuskan strategi 
penanganan maupun pencegahan perambahan, 
sehingga kegiatan pencegahan dan monitoring 
dapat berjalan lebih efektif dan efisien.  
Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu 
informasi yang akurat untuk mengetahui sebaran 
tingkat perambahan hutan menggunakan teknik 
penginderaan jauh. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat 
dirumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana 
sebaran tingkat perambahan hutan di kawasan 
Hutan Pendidikan Universitas Tadulako Desa 
Wombo Kecamatan Tanantovea Kabupaten 
Donggala berdasarkan aksesibilitas, jarak 
pemukiman, jarak sungai dan kelerengannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memetakan sebaran tingkat perambahan di 
Kawasan Hutan Pendidikan Universitas 
Tadulako di Desa Wombo Kalonggo Kecamatan 
Tanantovea Kabupaten Donggala berdasarkan 
aksesibilitas, jarak pemukiman, jarak sungai dan 
kelerengannya. 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 
yaitu dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 
2018 di Kawasan Hutan Pendidikan Universitas 
Tadulako di Desa Wombo Kalonggo Kecamatan 
Tanantovea Kabupaten Donggala. 
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian ini yaitu data spasial dan 
data tabular. Data spasial terdiri atas peta 
administrasi Desa Wombo Kalonggo, peta 
jaringan jalan, peta topografi, peta daerah aliran 
sungai, peta pemukiman, dokumen laporan 
penelitian yang relevan. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat tulis menulis, kamera, GPS (Global 
Positioning System), Personal computer yang 
dilengkapi  dengan program ArcGIS versi 10.2, 
program Microsoft Word dan Microsoft excel. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode skoring dan overlay. 
Melalui metode ini, dilakukan system tumpang 
susun terhadap parameter-parameter yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Parameter yang 
digunakan berupa peta kelerengan, buffer sungai, 
buffer jalan dan buffer pemukiman yang 
sebelumnya telah melalui pembobotan dan 
perhitungan skor pada masing-masing parameter 
kemudian di overlay untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan.  
Analisis dan Pengolahan Data 
Kegiatan ini merupakan pengolahan dan 
analisis data yang digunakan sebagai peubah 
penentuan tingkat kerawanan perambahan 
kawasan hutan. Kegiatan ini menggunakan 
Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat 
utamanya. Kegiatan ini terdapat beberapa 
tahapan, sebagai berikut: 
1. Skoring untuk menentukan tingkat pengaruh 
dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan melakukan penilaian 
pada skala dan kriteria tertentu. Skoring 
dilakukan pada variabel terikat yaitu luas 
kawasan hutan yang dilakukan perambahan dan 
variabel bebas yaitu faktor-faktor biofisik yang 
digunakan dalam menduga kerawanan 
perambahan hutan diantaranya adalah 
kemiringan, jarak dari jalan utama, dan jarak dari 
desa setempat, jarak dari daerah aliran sungai. 
Skoring yang digunakan pada setiap peubah 
adalah sebagai berikut: 
a. Penentuan skor kelas kemiringan disajikan 
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 
Nomor 837/Kpts/Um/11/1980 tentang 
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Tabel 1. Skor kelas kemiringan 
Kelas Kemiringan Skor 
0 – 8% 
8 – 15% 
15 – 25% 







sumber: Aryanto, 2014 
b. Skoring buffer jalan disajikan pada Tabel 2. 
Batasan dari jalan utama adalah jalan yang 
sering digunakan warga sebagai akses 
sehari-hari. 
Tabel 2. Skor buffer jalan 
Buffer jalan (m) Skor 
0 – 600 
600 – 1200 
1200 – 1800 







sumber: Aryanto, 2014 
c. Skoring buffer pemukiman 
Tabel 3. Skor buffer pemukiman 
Jarak buffer pemukiman 
(m) 
Skor 
0 – 600 
600 – 1200 
1200 – 1800 







sumber: Aryanto, 2014 
d. Skoring buffer sungai 
Tabel 4. Skor buffer sungai 
Buffer sungai (m) Skor 
0 – 600 
600 – 1200 
1200 – 1800 







sumber: Aryanto, 2014 
2. Pembobotan didapatkan berdasarkan 
pendapat dari para ahli dengan 
menggunakan form expertise judgement. 
3. Analisis tingkat kerawanan perambahan. 
Nilai kerawanan suatu daerah terhadap 
perambahan ditentukan dari total 
penjumlahan skor empat parameter yang 
berpengaruh terhadap perambahan 
(Kemiringan lereng, buffer jalan, buffer 
pemukiman dan Buffer Sungai). Menurut 
Kingma (1991) nilai kerawanan ditentukan, 
dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
𝐾= Ʃ𝑊𝑖𝑥𝑋𝑖 
Keterangan :  
K = Nilai kerawanan  
Wi= Bobot untuk parameter ke-i  
Xi = Skor kelas parameter ke-i 
 
Peta tingkat perambahan hutan 
diklasifikasikan ke dalam 3 kelas yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Penentuan kelas tingkat 




Nilai Maximum − Nilai Minimum
Jumlah Kelas
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum Lokasi Penelitian  
Secara administratif Hutan Pendidikan 
Universitas Tadulako berada di desa Wombo 
Kalonggo, Kecamatan Tanantovea, Kabupaten 
Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Kawasan 
Hutan Pendidikan Universitas Tadulako 
merupakan salah satu kawasan hutan produksi 
terbatas yang terletak di Kabupaten Donggala, 
Provinsi Sulawesi Tengah dengan luas ± 1.813 
hektar yang ditetapkan dengan tujuan khusus 
untuk sarana pendidikan dan pelatihan. Adapun 
kawasan hutan pendidikan berada di desa 
Wombo Kalonggo. 
Desa Wombo Kalonggo merupakan Desa 
yang sangat strategis, lebih kurang 6 km 
berbatasan dengan batas wilayah kota palu dan  
jalan raya Provinsi (Jalan Poros Trans Sulawesi) 
serta lebih kurang 8 km berbatasan dengan Ibu 
Kota Kecamatan Tanantovea. Dengan letak yang 
strategis itu banyak potensi yang bisa 
dikembangkan dan digali lebih maksimal lagi 
oleh Desa untuk kesejahteraan masyarakat.  
Sebagaian besar Desa Wombo Kalonggo 
adalah lahan persawahan dan perkebunan yang 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 
Volume 8. Nomor 2.    
Juni 2020 




merupakan salah satu wilayah produktif 
penghasil cingkeh dan bawang goreng palu di 
wilayah Kabupaten Donggala. Desa wombo 
Kalonggo juga mempunyai daerah wisata air 
terjun Mapane Gaya yang bisa dikembangkan 
menjadi salah satu tempat wisata di Kabupaten 
Donggala. Peningkatan IPTEK disegala aspek 
perekonomian, kebudayaan dan pendidikan 
menjadi salah satu Visi dan Misi yang harus 
dicapai sehingga terbuka lapangn pekerjaan yang 
cukup, SDM yang handal yang akan 
memaksimalkan potensi yang ada agar tercipta 
masyarakat yang siap menghadapi era globalisasi 
di kemudian hari. 
 
Gambar 1. Gambaran umum lokasi 
Pemetaan kawasan rawan dan resiko 
perambahan yang berada pada Hutan Pendidikan 
Universitas Tadulako diperoleh melalui hasil 
skoring dan overlay dari beberapa peubah. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel-tabel 
berikut: 
Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng yang datar memiliki 
tingkat kerawanan perambahan yang lebih tinggi 
dibandingkan kemiringan lereng yang curam, 
maka dalam pemberian skor, kemiringan lereng 
yang datar (0-8%) memiliki skor tertinggi yaitu 
5, sementara kemiringan lereng yang curam 
(>40%) memiliki skor terendah yaitu 1. 
Tabel 5. Kemiringan Lereng kawasan hutan 
pendidikan Universitas Tadulako 
Kelas 
Kemiringan 
Skor Luas (ha) % 








Total 1.813,23 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Gambar 2. Peta kemiringan lereng Kawasan 
Hutan Pendidikan Universitas Tadulako 
Buffer Jalan 
Buffer jalan yang lebih dekat memiliki 
tingkat kerawanan perambahan yang lebih tinggi 
dibandingkan buffer jalan yang jauh, maka dalam 
pemberian skor, buffer jalan dengan jarak 0 – 
600 meter memiliki skor tertinggi yaitu 5, buffer 
jalan dengan jarak > 2400 meter memiliki skor 
terendah yaitu 1.  




Skor Luas (ha) % 
0 – 600 
600 – 1200 
1200 – 1800 

















Total 1.813,23 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Gambar 3. Peta buffer jalan Kawasan Hutan 
Pendidikan Universitas Tadulako 
 
Buffer Pemukiman 
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Berdasarkan data hasil dari buffer 
pemukiman di kawasan hutan pendidikan di 
Desa Wombo Kalonggo menunjukkan bahwa 
jarak kawasan hutan pendidikan dari kawasan 
pemukiman adalah lebih dari 2400 meter dapat 
dilihat pada tabel 10 




Skor Luas (ha) 
>2400 1 1.813,23 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Buffer Sungai 
Semakin dekat jarak suatu wilayah dengan 
sungai atau sumber air, maka peluang terjadinya 
perambahan akan semakin tinggi. Oleh sebab itu 
, pemberian skor akan semakin tinggi apabila 
jarak suatu wilayah dengan sungai semakin dekat 
yaitu jarak < 600 m mendapatkan skor 5. 
Sebaliknya, apabila jarak suatu wilayah semakin 
jauh dengan sungai maka skornya semakin 
rendah, diberikan skor 1.  
Tabel 8. Buffer sungai kawasan hutan 
pendidikan Universitas Tadulako 
Buffer 
sungai (m) 
Skor Luas (ha) % 
0 – 600 












Total 1.813,23 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Gambar 4. Peta buffer sungai Kawasan Hutan 





Pembobotan menggunakan metode expertise 
judgement yaitu pendapat para ahli. Nilai 
pembobotan dilakukan secara kualitatif 
tergantung pada pendapat “para ahli” tersebut. 
Berdasarkan pendapat ahli yang ditunjuk, bobot 
tertinggi diberikan kepada parameter kemiringan 
lereng dan adanya akses jalan, karena menurut 
pendapat ahli tersebut rawan atau tidaknya 
perambahan disuatu daerah sangat ditentukan 
oleh tingkat kemiringan lereng dan akses jalan di 
daerah tersebut, dimana semakin datar lahan 
tersebut maka potensi perambahan akan semakin 
tinggi karena akses jalan yang mudah ditempuh. 
Disusul dengan parameter buffer sungai dan 
buffer pemukiman, keduanya memiliki bobot 
yang sama karena keduanya memiliki pengaruh 
yang sama besar, dimana semakin dekat suatu 
wilayah dengan sumber air atau sungai serta 
semakin dekat jarak wilayah tersebut dengan 
pemukiman, maka potensi pembukaan lahan 
untuk aktivitas perkebunan akan semakin besar. 
 











Analisis Tingkat Kerawanan Perambahan 
Formula yang digunakan untuk menganalisis 
tingkat kerawanan perambahan dalam proses 
overlay  adalah dengan menggunakan metode 
aritmatika adalah sebagai berikut: 
 
𝐾P= 0,3×KL + 0,3×BJ + 0,2×BS + 0,2×BP 
 
Keterangan :  
KP : Kerawanan Perambahan 
KL : Kemiringan Lereng 
BJ : Buffer jalan 
BS : Buffer sungai 
BP : Buffer Pemukiman 
 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kerawanan 
perambahan di kawasan hutan pendidikan 
Universitas Tadulako, didapatkan klasifikasi 
tingkat kerawanan perambahan (Tabel 10):  
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1,9 -  2,5 
2,6 – 3,1 










Total 1.813,23 100 
 
Gambar 5. Peta tingkat sebaran perambahan hutan 
di Kawasan Hutan Pendidikan Universitas Tadulako 
 
a. Zona Tingkat Kerawanan Perambahan Tinggi 
Zona dengan tingkat perambahan tinggi dapat 
dikatakan sebagai daerah yang paling berpotensi atau 
sangat rawan untuk dilakukannya aktifitas 
perambahan. Karena pada zona ini memiliki 
kemiringan lereng yang cukup datar, dilalui dengan 
sumber air atau sungai besar, ditambah akses jalan 
dari pemukiman yang lebih dekat. 
Berdasarkan hasil dari kegiatan 
survey/pengecekan di lapangan bahwa daerah 
yang dapat dikatakan sebagai kawasan 
perambahan adalah pertanian lahan kering dan 
semak belukar. Dalam pengecekan lokasi, 
diperoleh bahwa disekitar daerah pertanian lahan 
kering terdapat bekas-bekas tebangan dan telah 
ditumbuhi semak belukar. Selain itu, dengan 
adanya Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 
mengalir langsung dari kawasan hutan 
pendidikan menuju ke daerah pemukiman yang 
menjadi aksesibilitas masyarakat untuk masuk ke 
kawasan hutan pendidikan, sehingga masyarakat 
melakukan perambahan lebih mudah karena 
dekat dengan sungai atau sumber air. 
b. Zona Tingkat Kerawanan Perambahan Sedang 
Pada zona ini, akses jalan yang mulai sulit 
dikarenakan kemiringan lereng yang agak curam 
membuat zona ini berada dalam kategori sedang. 
Sumber air yang mulai sulit didapati membuat zona 
ini menjadi kurang cocok dilakukan aktifitas 
perambahan, meskipun ada beberapa tempat yang 
memiliki kemiringan lereng yang datar masih cukup 
jauh dari pemukiman. 
Kemiringan lereng terjadi akibat perubahan 
permukaan bumi di berbagai tempat yang 
disebabakan oleh daya-daya eksogen dan gaya-gaya 
endogen yang terjadi sehingga mengakibatkan 
perbedaan letak ketinggian titik-titik diatas 
permukaan bumi.  Kemiringan lereng dapat 
mempengaruhi erosi. Makin curam lereng makin 
besar laju dan jumlah aliran permukaan dan semakin 
besar erosi yang terjadi.  Selain itu partikel tanah yang 
terpercik akibat tumbukan butir hujan makin banyak 
(Arsyad, 2000). Oleh sebab itu, semakin landai atau 
datar suatu lahan, semakin bagus digunakan sebagai 
tempat untuk melakukan pembukaan lahan dan 
melakukan aktivitas bercocok tanam. 
c. Zona Tingkat Kerawanan Perambahan Rendah 
Pada zona ini, lokasi yang curam dengan 
kemiringan lereng > 40% menyulitkan untuk 
melakukan aktivitas perambahan. Dengan medan 
yang sulit tersebut menyebabkan akses jalan 
untuk melakukan perambahan sangat sulit untuk 
dilalui.  
Menurut Pasya (2004) Kawasan hutan yang 
berbatasan langsung dengan desa sekitar 
sehingga akses masyarakat untuk pemanfaatan 
sumber daya hutan lebih terbuka. Akses yang 
semakin terbuka menyebabkan tekanan terhadap 
hutan dan lahan makin besar. Hal ini makin 
memudahkan masyarakat membuka lahan di 
kawasan hutan baik skala kecil maupun skala 
luas. Terbukanya akses ini mendorong terjadinya 
perambahan karena sistem pengawasan dan 
pengelolaan yang tergolong lemah. Aksesibilitas 
adalah keadaan atau ketersediaan hubungan dari 
satu tempat ke tempat yang lain atau kemudahan 
seseorang atau kendaraan untuk bergerak dari 
satu tempat ke tempat yang lain dengan aman, 
nyaman, serta kecepatan yang wajar. Maka dari 
itu aksesibilitas jalan ke kawasan hutan dalam 
hal ini kawasan hutan pendidikan Universitas 
Tadulako sangat mempengaruhi tingkat 
terjadinya perambahan. 
Berdasarkan dari ketiga zona kerawanan 
perambahan, proporsi zonasi tertinggi adalah zona 
tingkat kerawanan sedang yaitu sebesar 46,30  % dari 
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total luas kawasan hutan pendidikan Universitas 
Tadulako, disusul zona tingkat kerawanan 
perambahan tinggi sebesar 29,81 %, sedangkan zona 
tingkat kerawanan perambahan rendah sebesar 23,88 
%. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada kawasan Hutan Pendidikan 
Universitas Tadulako di Desa Wombo Kalonggo 
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar wilayah dalam 
kawasan hutan pendidikan cenderung rawan 
terjadinya aktifitas perambahan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa daerah yang masuk dalam 
kategori tingkat kerawanan permbahan tinggi seluas 
433,08 ha atau 23,88 %, tingkat kerawanan 
perambahan sedang seluas 839,56 ha atau 46,30 %, 
dan tingkat kerawanan perambahan rendah seluas 
540,59 ha atau 29,81 %. 
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